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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan masa perkembangan identitas, yang  merupakan 

awal pengakuan diri dari pengalaman remaja, karena semua krisis normatif yang 

sebelumnya telah memberikan kontribusi kepada perkembangan identitas itu. 

Erikson  (1992-1994) seorang ahli psikolog mengungkapkan bahwa  pengalaman 

hidup remaja berada dalam keadaan moratorium, yaitu  suatu periode saat remaja 

diharapkan mampu mempersiapkan dirinya untuk masa depan dan mampu 

menjawab pertanyaan siapa saya (jati dirinya).Pada tahap ini mereka dihadapkan 

oleh pencarian siapa mereka, bagaimana mereka nanti, dan ke mana mereka akan 

menuju masa depannya. Satu dimensi yang penting adalah penjajakan pilihan-

pilihan alternatif terhadap peran. Penjajakan karir merupakan hal penting. Orang 

tua harus mengijinkan anak remaja menjajaki banyak peran dan berbagai jalan. 

Jika anak menjajaki berbagai peran dan menemukan peran positif maka ia akan 

mencapai identitas yang positif. Jika orang tua menolak identitas remaja 

sedangkan remaja tidak mengetahui banyak peran dan juga tidak dijelaskan 

tentang jalan masa depan yang positif, maka ia akan mengalami kebingungan 

identitas.  

Remaja agar dalam masa pertumbuhan dan perkembangannya memiliki 

identitas (jati dirinya) perlu dibina dan dibimbing emosinya menuju pada emosi 

yang positif, dengan tujuan agar mencapai kesuksesan dalam hidupnya. Remaja 

dalam hal ini, adalah mereka yang duduk di bangku SMP, yang sedang masa-
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masanya mencari identitas dirinya. Apabila diarahkan kearah yang positif baik 

oleh orang tuanya maupun oleh guru dalam lingkungan sekolah.  Salah satu faktor 

pembinaan dan bimbingan kearah emosi yang positif, yaitu faktor kemampuan  

mengemukakan pendapat. Karena kemampuan mengemukakan pendapat 

merupakan bagian dari kecerdasan emosional. Kesuksesan seseorang tidak 

ditentukan oleh intelegensi yang tinggi melainkan karena kecerdasan 

emosionalnya yang tinggi. Hal ini sebagaimana yang di kemukakan oleh Reuven 

Bar-On dalam Steven J. Stein (2000:18) menyatakan  

Ada orang yang dianugrahi kemampuan intelektual yang lebih tinggi 
dari pada orang kebanyakan, tetapi menemui kegagalan hidup, 
sementara orang yang dengan bakat biasa-biasa saja tetapi malah 
berhasil dalam hidupnya. Hal ini dikarenakan  memiliki kecerdasan 
emosional/Emosional Question (EQ). 
 

Kutipan diatas menunjukkan bahwa keberhasilan di masa depan dan 

kebahagiaan manusia, tidak tergantung pada fisik melainkan pada faktor 

pertumbuhan emosinya, karena faktor emosi merupakan faktor dominan yang 

mempengaruhi tingkah laku individu, termasuk perilaku belajar. Emosi yang 

positif, seperti perasaan senang, bergairah, bersemangat, atau rasa ingin tahu akan 

mempengaruhi individu untuk mengkonsentrasikan dirinya terhadap aktivitas 

belajar, seperti memperhatikan penjelasan guru, membaca buku-buku, aktif dalam 

diskusi, berani bertanya dan berpendapat, serta disiplin dalam belajar. 

Sebaliknya apabila yang menyertai proses belajar adalah emosi yang 

negatif, seperti perasaan tidak senang, perasaan kecewa, perasaan tidak bergairah, 

maka proses belajar itu akan mengalami hambatan, dalam arti individu tidak dapat 
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memusatkan perhatiannya untuk belajar, sehingga kemungkinan besar akan 

mengalami kegagalan dalam belajarnya. 

Kemampuan mengemukakan pendapat dapat ditingkatkan melalui proses 

pembelajaran di dalam kelas, diantaranya melalui diskusi kelompok karena dalam 

diskusi kelompok, siswa dituntut untuk mampu mengemukakan pendapat. Dengan 

kemampuan mengemukakan pendapat. Siswa akan berani mengambil resiko, 

berani bertanggung jawab, memiliki kepercayaan diri, mampu memecahkan 

masalah. Tidak semua anak mampu mengemukakan pendapatnya dengan baik. 

Saat diminta berkomentar tentang sesuatu, ada anak yang bisa dengan lancar 

mengemukakan pendapatnya, tapi ada pula yang terbata-bata. Bahkan, bisa jadi ia 

hanya mengeluarkan satu dua kata kemudian diam seribu basa. Padahal 

kemampuan mengemukakan pendapat pada anak perlu ditumbuhkan karena 

mempengaruhi kemampuannya bersosialisasi, sehingga mencapai kesuksesan 

dalam hidupnya. 

Menurut Parera (1987:185) bahwa mengemukakan pendapat adalah 

kemampuan mengutarakan pendapat mempergunakan bahasa dengan baik, tepat 

dan seksama dan kemampuan mengutarakan pendapat secara analitis, logis, dan 

kreatif. 

Kemampuan mengemukakan pendapat mempunyai istilah lain yaitu 

asertivitas. Pengertian asertivitas atau kemampuan mengemukakan pendapat di 

paparkan oleh Stefan Sikone (2007) dalam http://id.shvoong.com, menguraikan 

bahwa: 

“Asertivitas merupakan kemampuan seseorang untuk dapat 
mengemukakan pendapat, saran, dan keinginan yang dimiliknya secara 
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langsung, jujur dan terbuka pada orang lain. Orang yang memiliki sikap 
asertif adalah orang yang memiliki keberanian untuk mengekspresikan 
pikiran, perasaan, dan hak-hak pribadinya, serta tidak menolak 
permintaan-permintaan yang tidak beralasan”. 

 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka peneliti menyimpulkan 

bahwa kemampuan mengemukakan pendapat adalah keinginan seseorang untuk 

mengungkapkan sesuatu berdasarkan pengetahuan dan pemikiran yang 

dimilikinya. Lahirnya kemampuan mengemukakan pendapat disebabkan karena 

adanya sesuatu yang tidak sepaham atau sepemikiran dengan apa yang ada dalam 

dirinya. Kemampuan mengemukakan pendapat dapat melatih siswa untuk menjadi 

pribadi yang berani tanpa harus menerima akan sesuatu baik itu benar atau salah. 

Siswa mampu menolak atau menyanggah tentang apa yang ia dapatkan apabila 

tidak sama dengan apa yang ia pikirkan. Siswa dapat mengembangkan 

kemampuan mengemukakan pendapatnya melalui cara-cara yang baik dan 

bertanggung jawab agar tidak meninggalkan kesan buruk bagi orang lain. 

Upaya meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat anak  bukan 

hanya menjadi tanggung jawab sekolah, tetapi merupakan tanggung jawab kedua 

orang tuanya. Karena sikap dan perilaku anak  pertama dan utama ditanamkan di 

dalam lingkungan keluarga oleh kedua orang tuanya. Sejak kecil anak bukan 

hanya dilatih untuk bisa berbicara, tetapi juga anak harus dilatih bagaimana ia 

berpendapat apabila ada ha-hal yang tidak berkenan dengan dirinya. Ada 

keuntungan yang dapat diraih bila anak mampu atau terbiasa mengemukakan 

pendapatnya dengan baik. Salah satunya orang tua dapat melakukan evaluasi 

terhadap suatu kegiatan lewat pendapat yang dikemukakan anak.  
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Sebaliknya, bila anak tidak mampu mengemukakan pendapatnya dengan 

baik, maka   dampak yang mungkin timbul, diantaranya  anak menjadi pendiam 

atau tertekan, berkurangnya rasa percaya diri, dan anak tidak bisa menjadi katalis 

perubahan. 

Ada beberapa langkah perbaikan yang dapat dilakukan agar anak 

memiliki kemampuan untuk mengemukakan pendapatnya, diantaranya:  

1. Orang tua hendaknya melakukan evaluasi diri dan menerima kesalahan itu 

serta bersedia melakukan perubahan.  

2. Komunikasikan pada anak dan sampaikan permintaan maaf. Sampaikan 

harapan-harapan yang diinginkan dan sebaiknya posisikan diri Anda jangan di 

atas anak. Hargai dia sebagai seseorang yang posisinya sejajar.  

3. Hindari berbicara terus-menerus sehingga anak tinggal mengucapkan ya atau 

tidak. Lihatlah emosinya. Menghadapi anak yang introver jelas harus sabar, 

gali perasaannya dengan pertanyaan terbuka. Jangan sesekali mencela atau 

mengkritik, membandingkan, atau menasehati.  

4. Jadikan rumah sebagai tempat untuk sharing.  

5. Gunakan permainan bila anak sulit membuka komunikasi atau dengan 

pantomim yang bisa memancing tanggapan positifnya.  

Intinya, untuk menumbuhkan keberanian mengemukakan pendapat, 

diperlukan pola asuh yang tepat dari orang tua. Berikan rasa aman saat anak 

mengeluarkan pendapat. Tanpa rasa aman, anak jadi enggan, bila perlu gunakan 

beragam cara yang efektif untuk memancing pendapatnya. Salah satunya lewat 

tulisan, misalnya dengan membuat buku harian bersama antara orang tua dan 
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anak. Di buku harian itulah anak mengemukakan pendapat atau isi hatinya, 

kemudian orang tua memberi tanggapan atau sebaliknya. Bila memungkinkan, 

manfaatkan pula sarana email, sms, atau gambar-gambar.  

Jika keluarga telah membudayakan kebiasaan mengemukakan 

pendapat kepada setiap anggotanya, niscaya anak mampu mengemukakan dengan 

baik pendapatnya. Namun, rumah saja tak cukup bila tidak didukung lingkungan 

sekolah dan masyarakat karena ketiganya saling berkaitan. Di dalam lingkungan 

sekolah anak dapat ditingkatkan kemampuan mengemukakan pendapat melalui 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan.  

Pendidikan kewarganegaraaan (PKn) merupakan salah satu muatan wajib 

dalam kurikulum pendidikan, baik di tingkat pendidikan dasar, pendidikan 

menengah, maupun pendidikan tinggi. Sebagai program kurikuler di 

persekolahan, PKn memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi 

agama, sosiokultural, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga negara 

yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diamanatkan oleh pancasila dan UUD 

1945. 

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu muatan wajib dalam 

kurikulum pendidikan, baik di tingkat pendidikan dasar, pendidikan menengah, 

maupun pendidikan tinggi. Dalam penjelasan pasal 39 UU No. 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, ditegaskan sebagai berikut: 

PKn merupakan usaha untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan 
dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antar warga negara 
dengan negara serta pendidikan pendahuluan bela negara agar menjadi 
warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara. 
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Menurut Udin Winataputra (2006), PKn dapat dilihat dari dua konteks, 

yaitu: Pertama konteks ini menyatakan bahwa PKn adalah sebagai pendidikan 

nasional yang berfungsi mengembangkan kemampuan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat, dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Konteks kedua, bahwa PKn diperlukan dalam rangka berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga Negara yang demokratis  dan bertanggung jawab. 

Sedangkan menurut Nu’man Somantri (2001: 166), Pendidikan 

Kewarganegaraan adalah usaha sadar yang dilakukan secara ilmiah dan psikologis 

untuk memberikan kemudahan belajar kepada siswa agar terjadi internalisasi 

moral Pancasila dan pengaturan kewarganegaraan untuk melandasi tujuan 

pendidikan nasional yang diwujudkan dalam integritas pribadi dan perilaku 

sehari-hari. 

Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk membentuk  warga 

negara  yang  baik (to be good citizenship)  Numan Somantri (2001) yang dikutif 

Sapriya (2011:311), melukiskan warga negara yang baik adalah warga negara 

yang patriotik, toleran, setia terhadap bangsa dan negara, beragama, 

demokratis...., Pancasila sejati. 

 Azis Wahab (1996)  mengidentifikasikasi warga negara yang baik 
adalah:  

Warga negara yang memahami, dan mampu melaksanakan dengan baik 
hak-hak dan kewajibannya sebagai individu warga negara memiliki 
kepekaan dan tanggung jawab sosial, mampu memecahkan masalah-
masalahnya sendiri dan juga masalah-masalah kemasyarakatan secara 
cerdas sesuai dengan peran dan fungsinya (socially sensitive, socially 
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resposible, dan socially inteligence), memiliki sikap disiplin pribadi, 
mampu bersikap kritis, kreatif, dan inovatif agar dicapai kualitas pribadi 
dan perilaku warga negara dan warga masyakat yang baik (socio civic 
behavior dan desirable qualities). 

 
Pendapat diatas menunjukkan bahwa untuk menjadi warga negara yang 

baik, dapat dilatih dan dibina melalui peningkatan kemampuan dalam 

mengemukakan pendapat  dalam  pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

yang berbasis PAIKEM (pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, efektif dan 

menyenangkan).  

Pembelajaran berbasis PAIKEM membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir tahap tinggi, berpikir kritis dan berpikir kreatif (critical dan 

creative thinking). Berpikir kritis adalah suatu kecakapan nalar secara teratur, 

kecakapan sistematis dalam menilai, memecahkan masalah menarik keputusan, 

memberi keyakinan, menganalisis asumsi dan pencarian ilmiah. Berpikir kreatif 

adalah suatu kegiatan mental untuk meningkatkan kemurnian (orginality), 

ketajaman pemahaman (insight) dalam mengembangkan sesuatu (generating). 

Kemampuan mengemukakan pendapat dan memecahkan masalah merupakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi.  

Untuk  dapat melaksanakan proses pembelajaran PKn yang berbasis 

PAIKEM dipergunakan model pembelajaran yang dapat memicu anak  aktif 

dalam mengemukakan pendapatnya. Salah satu model pembelajaran tersebut yaitu 

model pembelajaran berbasis masalah. Pembelajaran Berbasis Masalah. Di dalam 

Undang undang RI no. 20 tahun 2003 tentang \sistem Pendidikan Nasional 

(UUSPN), Bab II, Pasal 3, yang secara imperative menggariskan bahwa : 
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Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk  berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang maha Esa, berahlaq mulia sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan 
bertanggung jawab. 
 
 

 Berdasarkan pada fungsi Pendidikan Nasional diatas, bahwa model 

Pembelajaran Berbasis Masalah, diharapkan terciptanya proses   pembelajaran 

aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan, sehingga dapat membetuk 

pribadi siswa yang beriman dan bertaqwa, sehat, berilmu, kreatif,   

cerdas, dan demokratis.. Dalam proses pembelajaran PKn, banyak model 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam membahas konsep-konsep 

bahasan PKn. Disinilah  guru dituntut untuk merancang kegiatan pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Ngalim Purwanto (1992:49) dalam bukunya Psikologi 

Pendidikan mengatakan: 

     “Bahwa dalam suatu proses belajar mengajar, perasaan siswa sangat 
berpengaruh pada keberanian mengeluarkan pendapat. Apabila siswa 
merasa senang, aman, maka proses penyampaian pendapat akan berlangsung 
dengan baik. Sebaliknya apabila siswa merasa takut, tidak senang, maka 
siswa akan takut pula mengeluarkan pendapat. 
 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa, diantaranya adalah model Pembelajaran Berbasis 

Masalah. Karena model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk aktif dan kreatif mendayagunakan seluruh potensi yang dimilikinya baik 

segi kognitif, afektif mapun psikomotornya. Dalam proses pembelajaran ini, siswa 

terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran yang diawali dengan munculnya 
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permasalahan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh pendapat Tan ((2003) dalam  

dalam Rusman  (2010 : 229) bahwa; 

‘Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran, 
karena dalam proses pembelajaran kemampuan berpikir siswa betul-betul 
dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 
sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 
mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan”. 
 
Dalam hal ini penulis memilih model Pembelajaran Berbasis Masalah 

sebagai salah satu alternatif pemecahan masalah di kelas dalam rangka 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat  pada konsep kemerdekaan 

mengemukakan pendapat. Sehingga siswa memiliki kecerdasan emosional, 

kecerdasan Sosial dan Kecerdasan Intelektual, yang merupakan bekal menuju 

kehidupan yang sukses. 

Pendekatan yang diasumsikan cocok dalam melaksanakan penelitian 

ini, digunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), di SMPN 1 

Purwakarta, dengan judul:  “Implementasi Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah dalam meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat  siswa 

pada konsep Kemerdekaan Mengemukakan Pendapat”. 

 

B. Fokus  Masalah dan Pertanyaan Penelitian  

Sekolah Mengengah Pertama atau SMP sebagai lembaga pendidikan 

lanjutan yang dianggap sangat strategis untuk peningkatan kemampuan 

mengemukakan pendapat siswa melalui mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. Alternatif ini dianggap cocok sebagai upaya dalam 

meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, yang 
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merupakan bagian dari kecerdasan emosional siswa, sehingga siswa mencapai 

keberhasilan belajarnya, dan  menuju pada kesuksesan hidup di masa mendatang. 

Meningkatnya kemampuan mengemukakan pendapat sesuai dengan tujuan 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dalam membentuk warga negara yang 

baik. Melalui penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah, diharapkan  dapat 

meningkatnya kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat . tercapainya 

kemampuan mengemukakan pendapat, apabila dalam proses pembelajaran di 

kelas   dapat diciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif. Hal ini dapat 

terwujud apabila siswa dirangsang dengan sejumlah masalah, informasi yang 

menarik untuk dapat memecahkannya, baik secara individu maupun kelompok. 

Penelitian ini berorientasi pada inovasi dari pengembangan model 

problem based learning sebagai salah satu alternatif dalam upaya meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat sekaligus  menumbuhkan sikap berani 

mengambil resiko, berani bertanggung jawab, percaya diri, mandiri  dan mampu 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka fokus 

permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan, “ Bagaimanakah implementasi 

model problem based learning dalam  meningkatkan  kemampuan mengemukakan 

pendapat siswa pada konsep kemerdekaan mengemukakan pendapat? 

Rumusan masalah yang telah ditetapkan di atas, agar lebih terfokus 

selanjutnya dirasa perlu untuk melakukan pembatasan dalam hal ruang lingkup 

kajian permasalahan, dengan cara merumuskan sub permasalahan dalam bentuk 

pertanyaan penelitian  sebagai berikut : 
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1. Bagaimana membuat rencana pembelajaran sebagai alternatif dalam proses 

pembelajaran  PKn yang inovatif? 

2. Bagaimana melaksanakan proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaran 

dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah  dalam meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat? 

3. Bagaimana melakukan penilaian/evaluasi tentang keberhasilan  pembelajaran 

PKn dengan menerapkan Pembelajaran Berbasis Masalah  dalam 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat? 

4. Bagaimana melakukan refleksi terhadap kendala-kendala yang dihadapi dalam 

proses pembelajaran PKn dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah  sekaligus mencari solusi untuk diambil tindak lanjutnya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum Penelitian Tindakan Kelas  ini bertujuan untuk memperoleh 

gambaran tentang bagaimana Implementasi model pembelajaran Problem Based  

Leraning dalam upaya meningkatkan kecerdasan emosional siswa. Secara khusus 

penelitian ini bertujuan:. 

1. Memperoleh gambaran tentang  bagaimana membuat rencana pembelajaran 

sebagai alternatif dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model 

Pembelajaran Berbasis Masalah  dalam meningkatkan  kemampuan 

mengemukakan pendapat.. 
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2. Memperoleh gambaran melaksanakan proses pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaran dengan model Pembelajaran Berbasis Masalah  dalam 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat 

3. Untuk mengetahui bagaimana melakukan penilaian/evaluasi tentang 

keberhasilan  pembelajaran PKn dengan menerapkan Pembelajaran Berbasis 

Masalah   

4. Memperoleh gambaran bagaimana melakukan refleksi terhadap kendala-

kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran PKn dengan menggunakan 

model Pembelajaran Berbasis Masalah  dalam meningkatkan kemampuan 

mngemukakan pendapat siswa 

 

D. Manfaat penelitian  

PenelitianTindakan Kelas  ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

keilmuan (teoritik) maupun secara empirik (praktis).  

a. Secara teoritik, penelitian ini diharpkan mampu memberikan sumbangan 

pemikiran atau bahan kajian dalam dunia pendidikan khususnya 

Pendidikan kewarganegaraan, sehingga pada akhirnya akan memperkuat 

landasan dimensi pendidikan kewarganegaran dalam upaya meningkatkan  

kemampuan mengemukakan pendapat siswa. 

b. Secara Praktis, sementara secara praktis kegunaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru: Pertama, dalam proses pembelajaran PKn, guru harus terlebih 

dahulu membuat perencanaan pengajaran dengan memperhatikan pola 
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pembelajaran yang dapat menumbuhkan siswa belajar dengan kreatif, aktif,  

inovatif, dan  menyenangkan. Dalam hal ini guru dituntut untuk  memiliki 

kreatifitas dan  daya nalar yang tinggi, serta wawasan yang luas tentang 

berbagai macam metode dan model pembelajaran sehingga mencapai tujuan 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Dengan pengembangan model 

pembelajaran Problem Based Learning, wawasan dan keterampilan guru 

dalam proses pembelajaran diharapkan berkembang terutama dalam 

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa . Kedua, bahwa 

sesuai dengan tuntutan UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, PP RI 

No. 19 tahun 2005, dan UU RI No. 14 tahun 2005 tentang guru dan Dosen, 

bahwa guru adalah tenaga profesional di bidang pendidikan yang bertugas: 

“merencanakan, melaksanakan, dan menilai hasil pembelajaran, serta 

melakukan pembimbingan dan pelatihan”. Oleh karena itu dalam 

pelaksanaan tugas pembelajaran, guru wajib menciptakan pembelajaran 

yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis dan dialogis. Selain itu 

guru karena  kedudukan, tugas dan fungsinya sebagai pendidik,  guru wajib 

mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu 

pendidikan, memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga profesi, dan 

kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya. Ketiga 

bahwa dalam proses pembelajaran  guru harus dapat merubah sistem belajar 

yang konvensional menuju proses pembelajaran yang lebih objektif dalam 

menggali atau mengembangkan kemampuan setiap individu siswa sesuai 

dengan potensi dan kecerdasan yang dimilikinya. Guru harus dapat 
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menciptakan pendidikan yang lebih kreatif agar memberikan rangsangan 

berpikir yang lebih dinamis, sehingga  mampu mengemukakan pendapatnya 

dengan baik dan tanggung jawab. Keempat,  memberikan informasi atau 

masukan bagi para peneliti selanjutnya serta para pengambil kebijakan baik 

dalam dunia persekolahan baik dalam dunia persekolahan maupun praktisi 

lain yang berhubungan dengan kemampuan mengemukakan pendapat.  

2. Bagi siswa: menggali dan memunculkan potensi siswa untuk memiliki 

kemampuan mengemukakan pendapat, sehingga memiliki keberanian untuk 

mengambil resiko, mampu bertanggung jawab, mau bekerja sama, percaya 

diri, mandiri, dan  dapat memecahkan masalah, sehingga dapat mencapai 

keberhasilan dalam belajarnya, dan dapat berguna bagi dirinya, keluarganya, 

masyarakat, bangsa dan negara.. 

 
E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran dan sebagai 

pedoman dalam melakukan penelitian, ada beberapa istilah yang akan 

dijelaskan berkenaan dengan penelitian tentang model Problem Based 

Learning  dalam upaya meningkatkan kecerdasan emosional siswa  melalui 

konsep kemerdekaan mengemukakan pendapat. Istilah-istilah tersebut, adalah 

sebagai berikut: 

a. Implementasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003:427)) adalah 

pelaksanaan; penerapan; pertemuan kedua ini bermaksud mencari bentuk; hal 

yang disepakati dulu 
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b. Model pembelajaran adalah suatu konseptual atau suatu kerangka yang 

dipergunakan untuk membantu suatu proses kegiatan yang secara sengaja 

dikelola yang dapat menghasilkan suatu tujuan yang diharapkan. 

Sebagaimana hal ini seperti yang dikemukakan oleh Joyce & Weil (dalam 

Rahmat, dkk, 2009:59) model pembelajaran adalah “Suatu rencana atau pola 

yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran 

jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing 

pembelajaran dikelas atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan 

pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang 

sesuai dan efesien untuk mencapai tujuan pembelajaran 

c. Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan metode instruksional yang 

menantang siswa agar belajar untuk belajar, bekerja sama dalam kelompok 

untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata. Masalah ini digunakan untuk 

mengaitkan rasa keingintahuan serta kemampuan analisis siswa dan inisiatif  

atas materi pelajaran. Pembelajaran Berbasis Masalah dapat  mempersiapkan 

siswa untuk berpikir kritis dan analitis, dan untuk mencari serta menggunakan 

sumber pembelajaran yang sesuai. 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah adalah suatu model pembelajaran 

yang diawali dengan masalah, yang kemudian dicari pemecahannya dengan 

jalan siswa bekerjasama dalam kelompok untuk mencari dan mengumpulkan 

informasi-informasi dari berbagai sumber belajar, dan kemudian dianalisis 

yang  pada akhirnya akan ditemukan jalan pemecahannya.  
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d. Meningkatkan 

Meningkatkan berasal dari kata tingkat yang berarti lapis dari sesuatu yang 

bersusun (W.J.S Poerwadarminto, 1984:1077) Meningkatkan adalah usaha 

menaikkan (derajat, taraf, dsb) mempertinggi, memperhebat (produksi), 

mengangkat diri, memegahkandiri (W.J.S Poerwadarminto,1984:1078) 

Maksud meningkatkan dalam penelitian ini adalah usaha meningkatkan 

kemampuan mengemukakan pendapat siswa SMP. Ditunjukkan adanya 

peningkatan nilai dari evaluasi yang diberikan pada akhir pembelajaran. 

e. Pengertian kemampuan mengemukakan pendapat. Mengemukakan pendapat 

termasuk salah satu keterampilan dalam berbicara. Kebebasan 

mengemukakan pendapat sejak awal ditegaskan dan dijamin dalam Undang-

Undang Dasar 1945. 

Mengemukakan pendapat berarti mengemukakan gagasan atau mengeluarkan 

pikiran. Dalam kehidupan negara Indonesia, seseorang yang mengemukakan 

pendapatnya atau mengeluarkan pikirannya dijamin secara konstitusional. Hal 

itu dinyatakan dalam UUD 1945, Pasal 28, bahwa kemerdekaan berserikat 

dan berkumpul, mengeluarkan pikiran dengan lisan dan tulisan dan 

sebagainya ditetapkan dengan undang-undang.. 

Menurut Parera (1987:185) bahwa kemampuan mengemukakan pendapat 

adalah kemampuan mengutarakan pendapat dengan  mempergunakan bahasa 

dengan baik, tepat dan seksama dan kemampuan mengutarakan pendapat 

secara analitis, logis, dan kreatif 
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f. Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, adalah program pendidikan 

atau mata pelajaran yang memiliki tujuan utama untuk mendidik siswa agar 

menjadi warga Negara yang baik, demokratis, dan bertanggung jawab. 

Program Pendidikan Kewarganegaraan ini memandang siswa dalam 

kedudukannya sebagai warga Negara, sehingga program-program, 

kompetensi, atau materi yang diberikan kepada peserta didik diarahkan untuk 

mempersiapkan mereka mampu hidup secara fungsional sebagai warga 

masyarakat dan warga Negara yang baik (Bunyamin Maftuh-Sapriya, 

2005:321). 

Sedangkan Menurut Martorella (1994: 8) warga negara yang baik 
sebagai tujuan dari PKn adalah warganegara yang efektif (effective 
citizen), yaitu warga negara bersifat reflektif, cakap, dan memiliki 
kepedulian. Lebih lanjut Martorella (1994:10) menggambarkan 
warganegara yang efektif sebagai berikut “Reflective individuals are 
critical thinkers who make decisions and solve problems on the basis of 
the best evidence available. Competent citizens posses a repertoire of 
skills to aid them in decision making and problem solving. Concerned 
citizens investigate their social world, address issues they identify as 
significant, exercise their rights, and carry out their responsibilities as 
members of a social  

 

F. Asumsi Penelitian  

Asumsi atau anggapan dasar adalah “Tumpuan segala pandangan dan 

kegiatan terhadap masalah yang dihadapi, titik tolak pemikiran yang 

kebenarannya diterima oleh penyelidik ”Sesuai pengertian tersebut, maka 

anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaran sistem belajar konvensional 

sudah tidak efektif lagi menurut  Ace Suryadi, dalam buku Pendidikan Nilai 

Moral dalam dimensi PKn(  2006 : 27). Oleh karenanya salah satu model 
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pembelajaran yang menggali potensi anak, pembelajatan yang berpusat pada 

siswa (students Centered) dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis 

Masalah Karena dalam pembelajaran model Pembelajaran Berbasis Masalah 

kita punya peluang untuk membangun kecakapan hidup (life skill) pemelajar; 

pemelajar terbiasa mengatur dirinya sendiri (self directed), berpikir 

metakognitif (reflektif dengan pikiran dan tindakannya), berkomunikasi dan 

berbagai kecakapan terkait. 

2. Model Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan salah satu metode yang 

digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang 

memfokuskan guru dalam upaya meningkatkan kemampuan mengemukakan 

pendapat,berarti siswa memiliki sikap asertif, sehingga siswa memiliki 

keberanian untuk mengekpresikan pikiran, perasaan, dan  hak-hak pibadinya. 

Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh oleh Stefan Sikone (2007) dalam 

http://id.shvoong.com, menguraikan bahwa:“Asertivitas merupakan 

kemampuan seseorang untuk dapat mengemukakan pendapat, saran, dan 

keinginan yang dimiliknya secara langsung, jujur dan terbuka pada orang lain. 

Orang yang memiliki sikap asertif adalah orang yang memiliki keberanian 

untuk mengekspresikan pikiran, perasaan, dan hak-hak pribadinya, serta tidak 

menolak permintaan-permintaan yang tidak beralasan” 

     Proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan penerapan 

model Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan kegiatan  pembelajaran 

bertujuan untuk membentuk perilaku siswa yang melibatkan seluruh siswa 

untuk bekerjasama dalam menangani masalah-masalah yang timbul, yang 
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memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, 

sosiokultural, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warganegara yang 

cerdas, terampil dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 

1945. Bahwa dalam pembelajaran model Pembelajaran Berbasis Masalah 

menurut pendapat Tan ((2003) dalam  dalam Rusman  (2010 : 229) bahwa; 

‘Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran, 

karena dalam proses pembelajaran kemampuan berpikir siswa betul-betul 

dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, 

sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 

mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan”.. 

3. Melalui penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah pada pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan bermanfaat bagi siswa untuk lebih ingat dan 

meningkat pemahamannnya atas materi ajar, meningkatkan fokus pada 

pengetahuan yang relevan, mendorong untuk berpikir, membangun kerja tim, 

kepemimpinan, keterampilan sosial, membangun kecakapan belajar dan 

memotivasi siswa.  Ini merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan 

mengemukakan pendapat, sebaimana yang dipaparkan oleh Stefan Sikone 

(2007) dalam http://id.shvoong.com dengan memiliki sikap asertifatas 

kemampuan mengemukakan pendapat, maka siswa dapat dengan mudah 

mencari solusi dan penyelesaian dari berbagai kesulitan atau permasalahan 

yang dihadapinya secara efektif, sehingga permasalahan itu tidak akan 

menjadi beban pikiran yang berlarut-larut 


